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KONSEP PERENCANAAN DAN PERANCANGAN MUSEUM 
FILM INDONESIA DI YOGYAKARTA 
 
7.1 KONSEP PERENCANAAN 
 7.1.1 KONSEP MUSEUM FILM INDONESIA 
  7.1.1.1 JENIS PAMERAN 
Museum Film Indonesia akan memiliki dua macam pameran, 
yaitu: 
1. Pameran Tetap 
Pameran ini menampilkan koleksi yang berhubungan 
dengan serba-serbi perfilman di Indonesia dan akan 
diperbaharui koleksinya setiap jangka waktu 2-4 tahun 
sekali. 
2. Pameran Khusus/ Temporer 
Pameran dengan jangka waktu yang terbatas dengan 
mengusung tema-tema khusus di dunia perfilman. 
  7.1.1.2 JENIS KOLEKSI DAN CARA PENYAJIAN KOLEKSI 
Koleksi yang akan dipamerkan di Museum Film Indonesia adalah 
sebagai berikut: 
1. Karya-karya film berkualitas dari era 1950-an hingga era 
2000-an atau masa kini berupa roll film/DVD/katalog film 
yang disajikan secara kronologis dengan cara: 
a.  Diputar melalui layar LCD/screen/ dinding beserta 
panel informasi mengenai judul film, sutradara, 
pemain, dan sinopsis film disertai sound effect yang 
mampu menarik perhatian pengunjung. 
b.    Diputar di ruang mini teater yang menampilkan 
film-film baru atau lama dengan tambahan sound 
effect. Mini teater ini berfungsi seperti sebuah 





masyarakat untuk lebih menghargai dan bersedia 
untuk menonton karya-karya film Indonesia. 
c. Ditampilkan melalui katalog film yang berisi 
informasi mengenai judul film, tahun produksi, 
sutradara, produser, pemain, dan sinopsis film. 
Katalog film ini disusun secara kronologis dari film 
yang paling lama hingga paling baru.  
2. Perlengkapan syuting film yang disajikan secara 
taksonomik dan dipamerkan dengan dua cara, yaitu: 
a. Dalam kotak kaca disertai informasi mengenai 
spesifikasi alat dan fungsinya. 
b. Dipasang pada set arena syuting. 
3. Foto-foto yang berkaitan dengan proses syuting atau 
behind the scene film Indonesia disajikan secara 
kronologis. Dipajang dengan beberapa macam cara, yaitu: 
a. Dalam sebuah kotak kaca yang dipasang di dinding 
atau diletakkan di lantai. 
b. Ditampilkan dalam bentuk slide show pada  screen 
atau dinding ruang pamer. 
4. Kostum-kostum yang pernah digunakan saat produksi 
sebuah film Indonesia ditata secara tematik. Kostum 
dipamerkan dengan cara sebagai berikut: 
a. Pada sebuah kotak kaca disertai panel informasi 
mengenai film bersangkutan dan foto-foto saat 
kostum tersebut digunakan di sebuah film. 
b. replika kostum yang dapat disewa pengunjung 
museum untuk berfoto agar pengunjung lebih 
merasakan atmosfer film yang bersangkutan. 
5. Profil aktor dan aktris film Indonesia yang berkualitas dan 
terkenal di bidang seni peran atau akting akan ditata 
secara taksonomik dan disajikan dalam bentuk standing 
figure atau patung lilin dilengkapi dengan panel informasi 





atau patung lilin tersebut dapat dijadikan photo booth bagi 
pengunjung museum. 
6. Buku-buku tentang dunia perfilman akan ditata secara 
kronologis dan taksonomik. Buku yang ditata secara 
kronologis adalah buku katalog karya film dari era ke era 
sedangkan yang ditata secara taksonomik adalah buku 
yang memuat pengetahuan umum seputar dunia 
perfilman. Buku-buku tersebut disajikan di ruang 
perpustakaan museum. 
7.1.1.3 METODE PAMERAN 
Metode pameran yang akan dipakai pada Museum Film Indonesia 
adalah sebagai berikut: 











1. Karya Film 
Indonesia 
 ˅ ˅ ˅ 
2. Peralatan 
Syuting Film 
˅   ˅ 
3. Foto-Foto  ˅ ˅  
4. Kostum  ˅ ˅ ˅ 
5. Profil Sineas 
Film Indonesia 
˅   ˅ 
6. Buku 
Perfilman 
˅   ˅ 
(Sumber: Analisis Penulis, 2016) 
 
7.1.1.4 SISTEM PELAYANAN 
Waktu pelayanan Museum Film Indonesia adalah: 
Selasa-Kamis pukul 09.00 WIB - 17.00 WIB 
Jumat-Minggu pukul 10.00 WIB - 18.00 WIB 
Hari Senin libur 





Selain itu, pengunjung dibiarkan mengeksplorasi ruangan dan barang 
koleksi sendiri tanpa didampingi guide. 
7.1.1.5 KAPASITAS PENGUNJUNG MUSEUM 
Berdasarkan perhitungan pada bab 6, maka jumlah pengunjung 
museum diperkirakan 160-1753 orang/hari dengan rata-rata jumlah 
pengunjung per jam adalah 159 orang dalam satu hari. Oleh sebab itu 
dibutuhkan ruang yang mampu menampung seluruh pengunjung di 
Museum Film Indonesia. 
7.1.1.6 LEMBAGA DAN STRUKTUR ORGANISASI 
Lembaga yang mengelola Museum Film Indonesia adalah 
pemerintah Republik Indonesia dengan struktur organisasi sebagai 
berikut: 
 
Gambar 7.1 Struktur Organisasi Museum 
(Sumber: Permendikbud No. 48 Tahun 2012) 
 
 
7.1.2 KONSEP PELAKU 
a. Pengelola Inti 
Tabel 7.2 Pelaku Kelompok Pengelola Inti 
No. Jenis Pelaku Tugas & Fungsi Jumlah 
Pelaku 
1. Kepala Museum Memimpin pelaksanaan 

































rumah tangga museum 
3 













koleksi sesuai kriteria 
tertentu 
3 




koleksi baru dari 
berbagai sumber 
4 
Staff Katalogisasi Mendata dan membuat 
katalog barang koleksi 
yang dimiliki museum 
3 






dan reproduksi koleksi. 
1 





yang telah dimiliki 
untuk mengetahui 
kondisi dan kebutuhan 
perawatan. 
Staff Perawatan Merawat barang-barang 
koleksi yang telah 
dimiliki museum agar 
terhindar dari kerusakan 
2 
Staff Pengawetan Mengawetkan barang 
koleksi museum yang 
sudah langka didapatkan 
agar terhindar dari 
kerusakan. 
2 










Merancang tata pameran 




Staff Penyajian Mengeksekusi 
rancangan tata pameran 
dan menyiapkan barang-




Staff Publikasi Mempublikasikan 
koleksi museum kepada 
para pengunjung. 
2 






kemitraan, dan promosi 
museum 
1 





para pengunjung melalui 
panel-panel informasi 
dari barang koleksi yang 
dipamerkan 
Staff Kemitraan Menjalin kemitraan 
dengan berbagai pihak 
untuk bekerja sama 
memajukan museum 
2 
Staff Promosi Mempromosikan 
museum kepada 
masyarakat melalui 
berbagai macam media 
3 






dan perpustakaan untuk 
seluruh koleksi museum 
1 
Staff Registrasi Meregistrasi barang-
barang koleksi yang 





koleksi yang dimiliki 











8. Kurator Memilih dan mengurus 
objek seni yang akan 
dipamerkan 
1 








b. Pengelola Tambahan 
 
Tabel 7.3 Pelaku Kelompok Pengelola Tambahan 
No. Jenis Pelaku Tugas & Fungsi Jumlah 
Pelaku 
1. Staff Ticketing Menyediakan tiket dan 
menjualnya kepada para 
pengunjung museum 
serta mengecek tiket 
pengunjung sebelum 
masuk ke area pamer 
8 





3. Staff Mechanical & 
Electrical 
Melakukan pemasangan 
dan pemeliharaan pada 
sistem utilitas museum 
4 
4. Staff Kafetaria 
 Koki Membuat makanan & 
minuman yang dipesan 
pengunjung 
3 
 Pelayan Dapur Mencuci piring kotor 
kafetaria 
3 
 Pelayan Kafetaria Mengantarkan makanan 
& minuman yang 
dipesan ke pengunjung 
5 
 Kasir Menerima pembayaran 
dari pembeli 
1 
5. Staff Souvenir Shop Melayani pengunjung 
dalam hal pembelian 
souvenir di museum 
5 
6. Staff Security Menjaga keamanan area 
museum 
5 
7. Cleaning Service Memberihkan area 
museum 
5 







 (Sumber: Analisis Penulis, 2016) 
 
c. Pengunjung 
Tabel 7.4 Pelaku Kelompok Pengunjung 
No. Jenis Pelaku Tugas & Fungsi 
1. Pengunjung museum Melakukan studi sekaligus rekreasi 
di museum 
(Sumber: Analisis Penulis, 2015) 
 
7.1.3 KONSEP KEGIATAN DAN MACAM RUANG 
Tabel 7.5 Kegiatan Pelaku di Museum Film Indonesia 
No. Pelaku Kegiatan Ruang 




Masuk, keluar Entrance/ Lobby 
Persiapan, mereview 
laporan kerja karyawan 
Rg. Kepala museum 
Beri arahan, evaluasi kerja 
karyawan, rapat 
Rg. Rapat 
Kontrol kinerja karyawan Seluruh Area Museum 
Buang air Toilet Pengelola 
Istirahat/Makan/Ibadah Rg. Kepala Museum, 
Kafetaria, Mushola 




Masuk, keluar Entrance/ Lobby 




keuangan, administrasi, dan 
urusan kepegawaian 
Mengatur kebutuhan rumah 
tangga museum 





Buang air Toilet Pengelola 
Istirahat/Makan/Ibadah Rg. Pengelola, Pantry, 
Kafetaria, Mushola 
3. Staff Bidang Pengkajian & 
Pengumpulan 




Masuk, keluar Entrance/ Lobby 
Persiapan, briefing Rg. Pengelola 
Identifikasi & klasifikasi 
barang koleksi 
Membuat katalog barang 
koleksi 
Menerima dan mengecek 
barang koleksi hasil 
pengumpulan 
Collection Loading 
Dock, Receiving Room 
Evaluasi kerja,rapat Rg. Rapat 
Buang air Toilet Pengelola 
Istirahat/Makan/Ibadah Rg. Pengelola, Pantry, 
Kafetaria, Mushola 
4. Staff Bidang Perawatan & 
Pengawetan 




Masuk, keluar Entrance/ Lobby 
Persiapan, briefing Rg. Pengelola 
Meneliti & merawat 
kondisi barang koleksi 







Evaluasi kerja,rapat Rg. Rapat 
Buang air Toilet Pengelola 
Istirahat/Makan/Ibadah Rg. Pengelola, Pantry, 
Kafetaria, Mushola 










Persiapan, briefing,  




Eksekusi rancangan tata 
pameran, menyiapkan 
barang koleksi 
Ruang Pamer, Rg. 
Penyimpanan Koleksi 
Evaluasi kerja,rapat Rg. Rapat 
Buang air Toilet Pengelola 
Istirahat/Makan/Ibadah Rg. Pengelola, Pantry, 
Kafetaria, Mushola 
6. Staff Bidang Kemitraan & 
Promosi 




Masuk, keluar Entrance/ Lobby 




Evaluasi kerja,rapat Rg. Rapat 
Buang air Toilet Pengelola 
Istirahat/Makan/Ibadah Rg. Pengelola, Pantry, 
Kafetaria, Mushola 
7. Staff Bidang Registrasi & 
Dokumentasi 




Masuk, keluar Entrance/ Lobby 
Persiapan, briefing,   Rg. Pengelola,  











Evaluasi kerja,rapat Rg. Rapat 





Istirahat/Makan/Ibadah Rg. Pengelola, Pantry, 
Kafetaria, Mushola 




Masuk, keluar Entrance/ Lobby 
Persiapan Rg. Kurator 
Memilih dan mengurus 
barang koleksi 
Rg. Kurator, Rg. 
Penyimpanan Koleksi 
Melakukan penelitian Rg. Kurator, Rg. 
Penyimpanan Koleksi, 
Perpustakaan 
Evaluasi kerja,rapat Rg. Rapat 
Buang air Toilet Pengelola 
Istirahat/Makan/Ibadah Rg. Pengelola, Pantry, 
Kafetaria, Mushola 




Masuk, keluar Entrance/ Lobby 
Persiapan, briefing, 
menjual tiket kepada 
pengunjung 
Rg. Loket Tiket 
Pengecekan tiket 
pengunjung 
Rg. Pengecekan Tiket 
Evaluasi kerja,rapat Rg. Rapat 
Buang air Toilet Pengelola 
Istirahat/Makan/Ibadah Rg. Pengelola, Pantry, 
Kafetaria, Mushola 




Masuk, keluar Entrance/ Lobby 
Persiapan, briefing, 
memberi informasi kepada 
pengunjung 
Rg. Informasi 
Evaluasi kerja,rapat Rg. Rapat 
Buang air Toilet Pengelola 






11. Staff Mechanical & 
Electrical 




Masuk, keluar Entrance/ Lobby 
Memeriksa dan memelihara 
sistem mechanical dan 
electrical museum 
Rg. Mekanikal, Rg. 
Elektrikal,  seluruh 
area museum 
Evaluasi kerja,rapat Rg. Rapat 
Buang air Toilet Pengelola 
 
Istirahat/Makan/Ibadah Pantry, Kafetaria, 
Mushola 




Masuk, keluar Entrance/ Lobby 
Persiapan, masak Locker Room, General 




Buang air Toilet Pengelola 
Istirahat/Makan/Ibadah Pantry, Kafetaria, 
Mushola 




Masuk, keluar Entrance/ Lobby 
Persiapan, cusi piring, 
membersihkan dapur, 
menata bahan masak 
Locker Room, General 
Loading Dock, Rg, 
Cuci Piring, Dapur, 
Rg. Penyimpanan 
Kafetaria 
Buang air Toilet Pengelola 
Istirahat/Makan/Ibadah Pantry, Kafetaria, 
Mushola 








Masuk, keluar Entrance/ Lobby 
Persiapan, catat & antar 
pesanan, menyajikan 
makanan di meja 
pengunjung, membersihkan 
meja dan piring kotor 
Locker Room, Rg. 
Makan Kafetaria 
Buang air Toilet Pengelola 
Istirahat/Makan/Ibadah Pantry, Kafetaria, 
Mushola 




Masuk, keluar Entrance/ Lobby 
Persiapan, melakukan 
transaksi jual beli pada 
pengunjung 
Locker Room, Rg. 
Kasir 
Buang air Toilet Pengelola 
Istirahat/Makan/Ibadah Pantry, Kafetaria, 
Mushola 




Masuk, keluar Entrance/ Lobby 
 
Persiapan,mengambil 
barang, menata souvenir, 
membersihkan toko 
Locker Room, General 
Loading Dock, Rg. 
Toko 




souvenir shop dan cek 
pembukuan keuangan 
Rg. Kantor Souvenir 
Shop 
Buang air Toilet Pengelola 
Istirahat/Makan/Ibadah Pantry, Kafetaria, 
Mushola 









Persiapan Pos Security, Security 
Desk 
Menjaga keamanan area 
museum 
Pos Security, Security 
Desk, seluruh area 
museum, Rg. CCTV 
Buang air Toilet Pengelola 
Istirahat/Makan/Ibadah Pantry, Kafetaria, 
Mushola 




Masuk, keluar Entrance/ Lobby 
Persiapan Rg. Cleaning Service 
Membersihkan area 
museum 
Seluruh area museum 
Memindahkan barang-
barang museum yang tidak 
terpakai 
Gudang 
Buang air Toilet Pengelola 
Istirahat/Makan/Ibadah Pantry, Kafetaria, 
Mushola 





Persiapan, mengatur dan 
menjaga kendaraan 




Buang air Toilet Pengelola 
Istirahat/Makan/Ibadah Pantry, Kafetaria, 
Mushola 




Masuk, keluar Entrance/ Lobby 
Membeli tiket Rg. Loket Tiket 
Pengecekkan Tiket Rg. Pengecekkan Tiket 
Menonton pameran barang 
koleksi 







Menonton film Mini Theater 
Meminjam pustaka tentang 
film 
Perpustakaan 
Melakukan diskusi tentang 
film 
Rg. Diskusi 
Membeli souvenir Souvenir Shop 
Buang air Toilet Pengunjung 
Istirahat/Makan/Ibadah Rest Area, Kafetaria, 
Mushola 
 (Sumber: Analisis Penulis, 2016) 
 
Tabel 7.6 Ruang-Ruang di Museum Film Indonesia 
No. Ruang 
1. Lobby 
2. Rg. Kepala Museum 
3. Rg. Pengelola 
4. Rg. Rapat 
5. Rg. Penyimpanan Koleksi 
6. Rg. Pemeliharaan Koleksi 
7. Perpustakaan 
8. Rg. Loket Tiket 
9. Rg. Pengecekan Tiket 
10. Rg. Informasi 
11. Rg. Pamer Tetap 
12. Rg. Pamer Temporer 
13. Mini Theater 
14. Rg. Diskusi 
15. Mushola 
16. Dapur Kafetaria 
17. Rg. Penyimpanan Kafetaria 
18. Rg. Makan Kafetaria 
19. Rg. Cuci Piring Kafetaria 
20. Rg. Kasir Kafetaria 





22. Rg. Kasir Souvenir Shop 
23. Rg. Kantor Souvenir Shop 
24. Rg. CCTV 
25. Rg. Security 
26. Security Desk 
27. Rg. Cleaning Service 
28. Pantry 
29. Toilet Pengelola 
30. Toilet Pengunjung 
31. Rg. Mekanikal 
32. Rg. Elektrikal 
33. Gudang 
34. Rest Area 
35. Collection Loading Dock 
36. General Loading Dock 
37. Receiving room 
38. Rg. Administrasi Koleksi 
39. Rg. Kurator 
40. Locker Room 
41. Rg. Parkir Pengelola 
42. Rg. Parkir Pengunjung 
      (Sumber: Analisis Penulis, 2016) 
 
7.1.4 KONSEP HUBUNGAN RUANG 
 





































5. Rg. Diskusi Rg. Loket Tiket  Rg. Rapat 




7.  Rest Area  Pantry 
8.  Rg. Informasi  Dapur 
Kafetaria 
9.  Security Desk  Rg. 
Penyimpanan 
Kafetaria 
10.  Rg. Security  Rg. Cuci 
Piring 
Kafetaria 
11.  Toilet 
Pengunjung 
 Rg. Kasir 
Kafetaria 
12.  Parkir 
Pengunjung 
 Rg. Kasir 
Souvenir Shop 
13.    Rg. Kantor 
Souvenir Shop 
14.    Rg. Mekanikal 
15.    Rg. Elektrikal 
16.    Rg. CCTV 
17.    Rg. Cleaning 
Service 
18.    Parkir 
Pengelola 
19.    Gudang 
20.    Locker Room 
21.    General 
Loading Dock 






Gambar 6.2 Hubungan Ruang Publik dengan Koleksi 
(Sumber: Analisis Penulis, 2016) 
 
 
Gambar 6.3 Hubungan Ruang Publik Tanpa Koleksi 
(Sumber: Analisis Penulis, 2016) 
 
 
Gambar 6.4 Hubungan Ruang Privat dengan Koleksi 







Gambar 6.5 Hubungan Ruang Privat Tanpa Koleksi 
(Sumber: Analisis Penulis, 2016) 
 
 
Gambar 6.6 Hubungan Ruang Antar Kelompok Ruang 











7.1.5 KONSEP BESARAN RUANG 
 
Tabel 7.8 Besaran Ruang Museum Film Indonesia 















Luas, udara buatan, 
cahaya alami & buatan, 









1 480  
2. Rg. Kepala 
Museum 
Privat, tenang, udara & 
cahaya buatan 
1 1 19,2 
3. 
Rg. Pengelola 
Privat, tenang, udara 
buatan, cahaya alami & 
buatan 




akustika bagus, udara & 
cahaya buatan 
 




Aman, udara & cahaya 
buatan, tidak boleh 
lembab 




Aman, udara & cahaya 
buatan, tidak boleh 
lembab 
4 1 50 
7. 
Perpustakaan 
Tenang, udara buatan, 
cahaya alami &  buatan 
30 1 208 
8. Rg. Loket 
Tiket 
Aman, mudah terlihat, 
udara & cahaya buatan 




Aman, mudah terlihat, 
udara & cahaya buatan 
1 4 9,6 









Luas,  fleksibel, akustika 
bagus, sirkulasi jelas, 
udara & cahaya buatan, 
aman 




Luas,  fleksibel, akustika 
bagus, sirkulasi jelas, 
udara & cahaya buatan, 
aman 
200 1 1800 
13. 
Mini Theater 
Akustika bagus, cahaya 
& udara buatan 
20 2 86,4 
14. 
Rg. Diskusi 
Tenang, cahaya & udara 
buatan 
10 2 60 
15. 
Mushola 
Tenang, cahaya & udara 
buatan 
15 1 36 
16. Dapur 
Kafetaria 
Bersih, cahaya & udara 
buatan 




Bersih, cahaya & udara 
buatan, hindari sinar 
matahari langsung  
2 1 19,2 
18. Rg. Makan 
Kafetaria 
Nyaman, cahaya & 
udara alami serta buatan 
50 1 500 
19. Ruang Cuci 
Piring 
Kafetaria 
Bersih, cahaya & udara 
buatan 
2 1 2,5 
20. Rg. Kasir 
Kafetaria 
Cahaya & udara buatan, 
aman 
1 1 2,5 
21. Souvenir Shop Cahaya & udara buatan 50 1 350 
22. Rg. Kasir 
Souvenir Shop 
Cahaya & udara buatan, 
aman 
1 1 2,5 
23. Rg. Kantor 
Souvenir Shop 
Cahaya & udara buatan, 
aman 




cahaya & udara buatan 
2 1 14,4 
25. Rg. Security Cahaya &udara buatan 1 1 4,8 





27. Rg. Cleaning 
Service 
Cahaya buatan, udara 
alami 
3 1 18 
28. 
Pantry 
Fungsional, efisien, rapi, 
cahaya buatan 




Tidak lembab, tidak bau, 
utilitas air lancar, 
cahaya buatan 




Tidak lembab, tidak bau, 
utilitas air lancar, 
cahaya buatan 
4 4 40 
31. 
Rg. Mekanikal 
Aman, mudah dikontrol, 
sirkulasi lancar 
2 2 150 
32. 
Rg. Elektrikal 
Aman, mudah dikontrol, 
sirkulasi lancar 
2 2 150 
33. 
Gudang 
Aman, tidak lembab, 
luas, cahaya & udara 
buatan 
2 2 200 
34. 
Rest Area 
Nyaman, cahaya & 
udara buatan 








Sirkulasi jelas 3 1 24 
37. Receiving 
Room 
Cahaya & udara buatan, 
luas, aman 




Cahaya & udara buatan, 
aman 
2 1 19,2 
39 
Rg. Kurator 
Cahaya & udara buatan, 
tenang, aman 
1 1 19,2 
40. 
Locker Room 
Cahaya & udara buatan, 
aman 
6 1 14,4 
41. Shaft Lift 
Barang & 






42. Shaft Lift 
Pengunjung 
Mudah terjangkau, aman 8-10 2 8 
43. Rg. Parkir 
Pengelola 



















LUAS TOTAL 14.447,99 
 (Sumber: Analisis Penulis, 2016) 
 
7.1.6 KONSEP PEMILIHAN LOKASI DAN TAPAK 
 7.1.6.1 KONSEP PEMILIHAN LOKASI 
Berdasarkan analisis pemilihan lokasi tapak pada bab VI, 
ditentukan tapak berada di Jalan Dworowati, Maguwoharjo, Depok, 
Sleman, Yogyakarta yang sesuai dengan kriteria pemilihan tapak dan 
peraturan daerah Kabupaten Sleman. 
Tapak memiliki luas ± 22.310 m
2
 dengan batas-batas sebagai 
berikut: 
a. Utara : Jalan Dworowati 
b. Timur : Jalan Lokal/ Jalan Kampung 
c. Selatan : Ladang Kosong (Jl. Stadion) 
d. Barat : Jalan Lokal/ Jalan Kampung  (Ladang Kosong) 
 7.1.6.2 KONSEP TAPAK 
 
Gambar 7.7 Konsep Tapak Terpilih 










Karakteristik Foto Vegetasi 
1. Peneduh Kiara 
Payung 
Tinggi 7-10 m 
































































(Sumber: Analisis Penulis, 2016) 
 
7.2 KONSEP PERANCANGAN 
7.2.1 KONSEP PERANCANGAN ZONING RUANG 
 
 
Gambar 7.8 Zoning Tapak 






7.2.2 KONSEP PERANCANGAN TATA BANGUNAN DAN RUANG 
7.2.2.1 KONSEP TATA BANGUNAN 
 
Berdasarkan analisis tata bangunan pada bab 6, rencana konsep site plan 




Gambar 7.9 Site Plan Skematik Museum Film Indonesia 




Gambar 7.10 Denah Skematik Lantai 1 Museum Film Indonesia 







Gambar 7.11 Denah Skematik Lantai 2 Museum Film Indonesia 
(Sumber: Analisis Penulis, 2016) 
 
 
Gambar 7.12 Rencana Perspektif 3D Museum Film Indonesia 
(Sumber: Analisis Penulis, 2016) 
 
 
7.2.2.2 KONSEP FASADE BANGUNAN 
Fasade bangunan Museum Film Indonesia terdiri dari elemen-
elemen sebagai berikut: 
a. Pintu 
Pintu pada fasade bangunan dapat memberi kesan terbuka dan 







  Gambar 7.13 Konsep Pintu Fasade 
  (Sumber: http://jualpintugarasiotomatis.com/ diakses 25 April 2016) 
 
b. Dinding 
Menggunakan material kaca dipadu dengan dinding beton. 
Pada dinding fasade depan menggunakan visualisasi digital. 
 
  Gambar 7.14 Konsep Dinding Fasade 
  (Sumber: www.pinterest.com diakses 25 April 2016) 
 
c. Atap 
Atap fasade mengikuti bentuk bangunan dengan desain yang 
menarik perhatian dan unik mengikuti salah satu ciri Arsitektur 
Kontemporer. 
d. Sun Shading 
Bangunan yang direncanakan menghadap ke barat harus 
memiliki sun shading yang cukup panjang, yaitu 0,8 m – 1 m 
atau cara lain dengan menggunakan double fasade yang 
berfungsi untuk menyaring cahaya matahari yang masuk. 






7.2.2.3 KONSEP INTERIOR 
Konsep interor difokuskan pada ruang pamer Museum Film 
Indonesia dengan memperhatikan unsur-unsur berikut ini: 
a. Layout Pameran 




Koleksi Apresiasi Edukasi 
1. 
 












  (Sumber: Analisis Penulis, 2016) 
 
b. Warna 
Warna yang dipilih adalah warna monochrome atau netral 
seperti hitam, putih, cokelat muda, atau abu-abu muda. 
 
  Gambar 7.15 Konsep Warna Ruang Pamer 








Material slab beton dengan finishing aci yang dicat sesuai 
warna dinding atau plafond. 
 
  Gambar 7.16 Konsep Lantai Ruang Pamer 
  (Sumber: https://c2.staticflickr.com diakses 25 April 2016) 
 
d. Dinding 
Menggunakan material dinding beton dan kaca  serta papan 
partisi untuk membuat layout ruang pameran lebih fleksibel. 
e. Langit-Langit 
Material langit-langit yang digunakan adalah plafond kalsi 
board dengan finishing cat warna netral sesuai warna dinding 
yang dipilih atau warna monochrome. 
7.2.3 KONSEP PERANCANGAN STRUKTUR DAN KONSTRUKSI 
a. Pondasi 
 Museum Film Indonesia ini menggunakan pondasi bored pile 
b. Badan Bangunan 
 struktur rangka beton dipilih sebagai struktur rangka badan bangunan. 
c. Atap 
Struktur rangka atap yang dipilih adalah rangka batang dengan baja 
ringan dan penutup atap menggunakan material bitumen selulose. 
7.2.4 KONSEP PERANCANGAN AKLIMATISASI RUANG 
a. Akustika 
Menggunakan material peredam dan pemantul suara pada dinding, 
lantai, maupun plafond di ruang pamer, mini theater, dan ruang rapat. 
b. Tata Udara 
Terdapat dua jenis penghawaan pada Museum Film Indonesia, yaitu 





c. Tata Cahaya 
Ruang pamer menggunakan tiga jenis lampu, yaitu: 
1) Up Light 
2) Down Light 
3) Front Light 
Ruang-ruang lain menggunakan lampu jenis Down Light. 
7.2.5 KONSEP PERANCANGAN UTILITAS 
a. Sanitasi Air Bersih 
Air bersih bersumber dari sumur bor dan distribusikan secara down feed 
system dari water tank ke dapur, toilet, dan pantry menggunakan pipa. 
 
Gambar 7.17 Down Feed System 
(Sumber: Binarti dalam power point mata kuliah utilitas, 2010) 
 
b. Listrik 
Sumber listrik pada  Museum Film Indonesia, yaitu: 
1) PLN untuk taman, lobby, dan selasar. 
2) Genset untuk suplai air, pencahayaan ruangan, lift, ac, dan 
kebutuhan audio visual pada ruang pamer. 
3) Baterai sebagai cadangan sumber listrik ketika terjadi keadaan 
darurat. 
c. Proteksi Kebakaran 
Hal-hal yang diperlukan untuk mencegah dan mengantisipasi kebakaran 
pada Museum Film Indonesia adalah sebagai berikut: 
4) Sprinkler yang dipasang setiap jarak 2 m – 3 m pada langit-langit. 
5) Hidran yang diletakkan setiap jarak 60 meter. 
6) Alarm kebakaran 
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